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ABSTRAK 

 

Deri Indrahadi. 1302214/2013 Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Pada Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1  

Pariaman. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi 

Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

 

Pembelajaran sosiologi di sekolah tidak hanya memberi tekanan pada 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sosiologi dan pembelajaran sosiologi 

di sekolah menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru, artinya 

pembelajaran hanya terpaku pada apa yang disampaikan oleh guru. Aktifitas guru 

jauh lebih besar dibandingkan dengan aktifitas siswa dan siswa belum dilibatkan 

secara aktif. Namun pembelajaran sosiologi juga ditekankan membentuk 

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan hal 

tersebut penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Pariaman Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah. 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri atas dua 

siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Instrumen peneliatian berupa lembar observasi, catatan 

lapangan dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori belajar 

kontruktivisme Piaget. Konstruktivisme melandasi pemikirannya bahwa 

pengetahuan bukanlah sesuatu yang berasal dari alam karena hasil kontak manusia 

dengan alam, tetapi pengetahuan merupakan hasil konstruksi (bentukan) aktif dari 

manusia itu sendiri. Dengan mengkostruksikan pengetahuan tersebut maka 

seseorang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Dalam upaya 

mengimplementasikan teori belajar konstruktivisme didukung dengan Model 

Pemebelajaran Berbasis Masalah. Langkah-langkah model pembelajaran tersebut 

yang mampu mengakomodasi kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada tahap Pra Tindakan 

diperoleh rata-rata persentase aspek kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

13,3% dengan kategori sangat rendah. Kemudian pada siklus I diperoleh rata-rata 

persentase aspek kemampuan berpikir kritis siswa adalah 41,47% dengan kategori 

Cukup. Pada Siklus II diperoleh rata-rata persentase aspek kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah 63,79% dengan kategori Baik. Indikator yang mengalami 

peningkatan paling tinggi adalah Mengidentifikasi pokok masalah 75%, dan 

indikator yang mengalami peningkatan paling rendah adalah Menentukan 

kesimpulan dari solusi permasalahan 27,18% termasuk dalam kategori rendah. 

 

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, Pembelajaran berbasis masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan dan 

perkembangan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan 

perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pada semua tingkat 

perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan.
1
 

Pendidikan bukan hanya menyiapkan masa depan, tetapi juga bagaimana 

menyiapkan masa depan. Pendidikan harus membantu perkembangan terciptanya 

individu yang kritis dengan tingkat kreativitas yang sangat tinggi dan tingkat 

keterampilan berpikir yang lebih tinggi pula.
2
 

Proses pembelajaran adalah pusat kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru dan peserta didik di dalam suatu kelas yang bertujuan untuk 

pematangan intelektual, kedewasaan, emosional, spiritual, kecakapan, dan 

keagungan moral. Sebagian besar waktu anak dihabiskan untuk menjalani 

rutinitas belajar, baik secara formal atau non formal. Bahkan dalam kegiatan 

ekstra kulikuler pun proses pembelajaran masih berlangsung. Hubungan antara 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat menentukan 

keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan.  

Sosiologi merupakan salah satu mata pelajaran di lembaga pendidikan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran penting yang sangat strategis 

dalam pembinaan kompetensi peserta didik.Sosiologi dapat didefenisikan sebagai 

                                                           
1
Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajara Inovatif-Progresif. Surabaya: Kencana. Hal. 1 

2
Rusman. 2012. op.cit. Hal. 230 
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ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang hidup dan kehidupan masyarakat dan 

sosiologi memusatkan perhatian pada segi-segi masyarakat yang bersifat umum.
3
 

Sosiologi adalah salah satu mata pelajaran yang mampu mengembangkan 

pemahaman siswa terhadap konsep dan fenomena sosial yang terjadi dalam 

kehidupan sehari hari. Maka dari itu guru harus menciptakan suatu pembelajaran 

yang baik. Salah satunya adalah meningkatkan kualitas mata pelajaran sosiologi 

yang bertujuan supaya siswa bisa mengembangkan cakrawala, meningkatkan 

kemampuan dalam mengaktualisasi potensi diri dalam menyikapi masalah sosial 

serta menguasai mata pelajaran tersebut, tentunya dengan kemampuan berpikir 

rasional dan kritis. 

Dengan banyak permasalahan-permasalahan yang muncul, perlu adanya 

pembaharuan-pembaharuan di lingkungan pendidikan yang mengarahkan 

pembelajaran agar dapat selalu berpikir kritis. Banyak yang beranggapan bahwa 

untuk dapat berpikir kritis memerlukan suatu tingkat kecerdasan yang tinggi. 

Padahal berpikir kritis dapat dilatih pada semua orang untuk dipelajari. Disinilah 

peranan pendidikan memberikan suatu konsep cara belajar yang efektif. 

Pada kenyataannya pembelajaran sosiologi di sekolah, seperti hasil 

observasi yang dilakukan di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Pariaman pada Tahun 

Pelajaran 2016-2017, hanya 7 orang dari 32 orang siswa di kelas tersebut yang 

sering memberikan pertanyaan dan memberi tanggapan pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa saat pembelajaran 

sosiologi pada tanggal 8 Februari 2017 dengan materi pelajaran bentuk-bentuk 

                                                           
3
Wisadirana. 2004. Sosiologi Pedesaan. Malang: UMMPress.Hal. 9 
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konflik didapatkan hasil dari beberapa indikator berpikir kritis siswa, pada 

indikator mengidentifikasi pokok masalah 12,5%, indikator memberikan 

pertanyaan kritis 9,37%, indikator memberikan pendapat 12,5%, menentukan 

solusi dan mengemukakan solusi permasalahan 15,6% dan indikator 

mengemukakan kesimpulan solusi permasalahan 3,12%.  

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siwa Pra Tindakan 

No Kemampuan Berpikir Krtitis Siswa 

Observasi 

N= 32 

Jlh % 

1 Mengidentifikasi bebapa contoh konflik yang 

disajikan guru, siswa menentukan konflik 

tersebut termasuk ke dalam salah satu bentuk 

konflik 

4 12,5% 

2 Memberikan pertanyaan secara tepat 

(pertanyaan kritis) terkait contoh konflik yang 

disajikan guru  

3 9,37% 

3 Mengemukakan pendapat atau asumsi yang 

diketahui siswa terkait dengan contoh konflik 

yang disajikan guru 

4 12,5% 

4 Menentukan solusi permasalahan yang terdapat 

selama proses pembelajaran 

5 15,6% 

5 Mengemukakan solusi dari permasalahan 

terkait contoh konflik yang disajikan guru 

5 15,6% 

6 Menentukan kesimpulan dari solusi 

permasalahan dalam pembelajaran bentuk-

bentuk konflik 

1 3,12% 

Rata-rata 4 12,5% 

Sumber: Hasil observasi pembelajaran sosiologi kelas materi bentuk-

bentuk koflik 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

kategori sangat rendah, dalam pengamatan tersebut peneliti melihat bahwa 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh beberapa faktor 

terutama dari guru itu sendiri, guru belum mampu menentukan model 

pembalajaran yang tepat untuk materi pelajaran yang diajarkan dan juga guru 

lebih banyak mendominasi selama proses pembelajaran. Kemudian dari siswa itu 
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sendiri mereka tidak dibiasakan untuk bertanya, memberikan pendapat, 

menemukan solusi masalah bahkan untuk menyimpulkan pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan, guru menggunakan model pembelajaran 

berpusat pada guru dalam mengajar sosiologi, artinya pembelajaran hanya terpaku 

pada apa yang disampaikan oleh guru. Aktifitas guru jauh lebih besar 

dibandingkan dengan aktifitas peserta didik membuat siswa kurang tertarik belajar 

sosiologi. Dalam situasi demikian, siswa menjadi bosan karena tidak adanya 

dinamika, inovasi, kreativitas, dan siswa belum dilibatkan secara aktif sehingga 

siswa tidak bisa berpikir kritis saat belajar. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pada 

saat guru menjelaskan materi di depan kelas.  

Selain itu, pembelajaran yang dilakukan kurang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Guru tidak memberikan pembelajaran yang bermakna 

karena peserta didik hanya mendengarkan, mencatat dan menghafal, sehingga 

siswa tidak dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Maka dari itu 

hendaknya guru dapat memilih dan menerapkan suatu model pembelajaran yang 

lebih efektif untuk disajikan sesuai dengan bentuk materi yang akan disampaikan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut guru mata 

pelajaran sosiologi, “di dalam pembelajaran ketika menjawab pertanyaan, siswa 

kurang dapat memberikan alasan atau pendapat yangberkaitan dengan pertanyaan 

yang diberikan, jawaban yang diberikan siswa hanya sebatas hapalan konsep”.
4
 

Model pembelajaran yang digunakan guru berpusat pada guru, hal ini 

membuat siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran sosiologi dalam pembentukan sifat di antaranya dengan 

                                                           
4
 Wawancara dengan Ibu Eva Elvianti, guru bidang studi sosiologi SMA Negeri 1 Pariaman  pada 

tanggal 8 Februari 2017 
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mengembangkan pola pikir rasional, kritis, dan kreatif, serta membentuk sikap 

konstruktif. Untuk itu guru perlu memperhatikan daya imajinasi dan rasa ingin 

tahu siswa dalam belajar. Guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, 

pendekatan, metode, dan teknik yang melibatkan siswa untuk berpikir kritis dalam 

belajar baik secara fisik, mental, maupun sosial. 

Untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, guru dapat 

memilih cara pendekatan yang dapat mengembangkan pola pikir sosiologi siswa, 

sehingga kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa berkembang secara 

optimal. Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya 

keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam 

pembelajaran adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning). 

Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah diadopsi dari istilah Inggris 

Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran berbasis masalah ini telah 

dikenal sejak zaman John Dewey. Dewasa ini, model pembelajaran ini mulai 

diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 

menyajikan kepada siswa situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat 

memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan inkuiri.
5
 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa 

dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya 

belajar bagaimana belajar.
6
 Jadi, Pembalajaran Berbasis Masalah merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi peserta didik untuk belajar bagaimana berpikir kritis dalam 

                                                           
5
Trianto. 2009. op.cit.Hal. 91 

6
Ibrahim, M. dan Nur, M. 2000. Pembelajaran Kooperatif.  Surabaya: University Press. Hal. 2 
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keterampilan memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep 

materi pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk 

pembelajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa 

untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun 

pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini 

cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks.
7
 

Pembelajaran berbasis masalah menjadi relevan untuk diterapkan sebagai 

strategi pembelajaran Sosiologi. Dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah diasumsikan belajar Sosiologi menjadi menarik karena objek yang 

dipelajari merupakan situasi dunia nyata yang dekat dengan kehidupan siswa. Di 

samping itu, konsep pengetahuan esensial yang dipelajari akan menggerakkan 

pada kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan dengan sendirinya akan mendorong 

keaktifan siswa untuk belajar pada situasi bagaimana belajar. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan aktifitas berpikir kritis dalam 

pembelajaran sosiologi melalui pendekatatan pembelajaran berbasis masalah 

dapat menggunakan adanya kerjasama antara guru sosiologi dan peneliti yaitu 

melalui penelitian tindakan kelas. Proses penelitian tindakan kelas ini memberikan 

kesempatan kepada peneliti dan guru sosiologi untuk mengidentifikasi masalah-

masalah pembelajaran di sekolah, sehingga dapat dikaji, ditingkatkan, dan 

dituntaskan. Dengan demikian proses pembelajaran sosiologi yang menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan berpikir kritis siswa. 

                                                           
7
 Ratumanan, Tanwey Gerson. 2002. Belajar dan Pembelajaran. Surabaya: UNESA University 

Press. Hal. 123 
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Bertolak dari uraian-uraian di atas maka penulis melakukan penelitian 

melakukan penelitian tentang ”Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada 

Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Pariaman”. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Sebagaimana latar belakang di atas, ada banyak masalah-masalah yang 

dihadapi guru dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu menerapkan 

beberapa metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Menurut uraian latar belakang yang dipaparkan, dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah ada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Pariaman selama proses 

pembelajaran Sosiologi dengan pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran 

menggunakan pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI IPS 2 

SMA Negeri 1 Pariaman. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis sebagai penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran pembelajaran sosiologi dengan 
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menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses 

memberikan pelajaran kepada siswa. 

b) Bagi Siswa 

Siswa mampu melatih kemampuan beripikir kritis peserta didik 

terhadap pembelajaran sosiologi dan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c) Bagi Guru 

Dapat memperluas pengetahuan dan wawasan guru mengenai model 

pembelajaran berbasis masalah yang merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran sosiologi 

dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

meningkatkan kreatifitas guru dalam pembalajaran sosiologi.  


